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Abstract. This quantitative research explores the application of video-based audio-
visual media for learning in increasing students' interest in learning in the era of
technological disruption. The primary focus of the research is to understand how
instructional videos can impact student motivation and engagement compared to
traditional instructional methods. Data from a variety of sources, including academic
literature, research reports, and interviews with technology education experts were
analyzed. The results of the research show that learning videos significantly increase
students' interest in learning, namely that there is a positive relationship between the
use of videos and increased motivation and student involvement in the lesson material.
Learning videos have been proven to be more effective in attracting students' attention
and increasing their engagement compared to conventional methods. These findings
support the hypothesis that audio-visual media can enrich learning experiences and
increase student interest. The analysis results show that relevant learning videos are
used. However, there are inconsistencies with previous studies that reported less
significant results, due to differences in methods or video quality. This research makes
an important contribution to multimedia studies, especially regarding the role of video
in increasing student learning motivation. Recommendations for educational practice
include selecting relevant and interactive videos and training for educators. Further
research should explore the variables that influence the effectiveness of instructional
videos.

Keywords: Audio-visual media, learning videos, student interest in learning,
technological disruption, technology-based education.

Abstrak. Penelitian kuantitatif ini mengeksplorasi penerapan media audio-visual
berbasis video pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa di era disrupsi
teknologi. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami bagaimana video
pembelajaran dapat memengaruhi motivasi dan keterlibatan siswa dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional. Data dari berbagai sumber, termasuk literatur
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akademik, laporan penelitian, dan wawancara dengan ahli pendidikan teknologi
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran secara signifikan
meningkatkan minat belajar siswa yakni adanya hubungan positif antara penggunaan
video dan peningkatan motivasi serta keterlibatan siswa dalam materi pelajaran.
Video pembelajaran terbukti lebih efektif menarik perhatian siswa dan meningkatkan
keterlibatannya dibandingkan metode konvensional. Temuan ini mendukung hipotesis
bahwa media audio-visual dapat memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan
minat siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa video pembelajaran relevan digunakan.
Namun, terdapat inkonsistensi dengan penelitian terdahulu yang melaporkan hasil
kurang signifikan, karena perbedaan dalam metode atau kualitas video. Penelitian ini
berkontribusi penting dalam studi multimedia, khususnya mengenai peran video dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Rekomendasi untuk praktik pendidikan mencakup
pemilihan video yang relevan dan interaktif serta pelatihan bagi pendidik. Penelitian
lanjutan sebaiknya mengeksplorasi variabel yang mempengaruhi efektivitas video
pembelajaran.

Kata kunci: Media audio-visual, video pembelajaran, minat belajar siswa, disrupsi
teknologi, pendidikan berbasis teknologi

LATAR BELAKANG

Dalam era disrupsi teknologi, transformasi dalam dunia pendidikan semakin

mendesak, khususnya terkait dengan penggunaan teknologi sebagai alat bantu

pembelajaran. Penerapan media audio-visual berbasis video pembelajaran telah menjadi

salah satu inovasi yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Fenomena

ini menjadi sangat krusial karena siswa saat ini tumbuh dalam lingkungan yang kaya

akan teknologi dan informasi visual, namun pembelajaran di sekolah masih sering

bergantung pada metode tradisional yang statis dan kurang interaktif.

Ketidakseimbangan ini berpotensi menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran, yang berdampak pada turunnya motivasi dan minat belajar. Oleh

karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana video pembelajaran dapat

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menarik, dan relevan bagi

siswa. Penelitian akademik diperlukan untuk memberikan dasar yang kuat bagi

implementasi media ini secara efektif dan untuk mengatasi kesenjangan antara

kebutuhan siswa dengan metode pembelajaran yang digunakan di sekolah.

KAJIAN TEORITIS

Terdapat tiga kecenderungan utama dalam literatur yang membahas penerapan

media audio-visual berbasis video pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar



siswa: Pertama, literatur cenderung fokus pada efektivitas video pembelajaran dalam

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Menurut Mayer (2020), teori kognitif

multimedia menegaskan bahwa penggunaan elemen visual dan audio secara bersamaan

membantu siswa mengorganisasi dan mengintegrasikan informasi secara lebih efisien.

Kedua, penelitian sering kali menyoroti aspek interaktif dan kolaboratif dari video

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Hansch

et al., 2015). Studi ini menunjukkan bahwa video yang memuat kuis interaktif atau

diskusi kelompok virtual dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa. Ketiga, beberapa

penelitian membahas bagaimana penggunaan teknologi video dapat menyesuaikan

pembelajaran dengan gaya belajar siswa, terutama bagi siswa visual dan auditori (Guo

et al., 2014).

Namun, dari tinjauan literatur yang ada, belum banyak yang membahas secara

mendalam mengenai bagaimana video pembelajaran dapat mempengaruhi minat belajar

siswa secara jangka panjang. Penelitian yang ada lebih berfokus pada hasil langsung

terhadap pemahaman materi, tanpa mengevaluasi efek berkelanjutan pada motivasi

belajar di masa depan.

Permasalahan utama yang akan diangkat dalam tulisan ini adalah bagaimana

penerapan media audio-visual berbasis video pembelajaran dapat meningkatkan minat

belajar siswa dalam konteks pembelajaran modern. Untuk memahami permasalahan ini

lebih lanjut, ada tiga pertanyaan penting yang harus dijawab: Bagaimana penerapan

media audio-visual berbasis video pembelajaran berdampak terhadap minat belajar

siswa di berbagai jenjang pendidikan?. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi

efektivitas video pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa?. Apakah video

pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar dibandingkan dengan

metode pembelajaran tradisional?.

Dalam konteks pembelajaran modern, penerapan media audio-visual berbasis

video pembelajaran (X) dihipotesiskan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan

minat belajar siswa (Y). Argumen ini didasarkan pada fakta bahwa siswa saat ini lebih

terbiasa dengan konsumsi media visual dan interaktif daripada materi pembelajaran

berbasis teks saja. Sebagai akibatnya, ketika video digunakan dalam pembelajaran,

siswa dapat lebih mudah memahami materi yang kompleks, yang pada gilirannya

meningkatkan ketertarikan mereka untuk belajar lebih lanjut.



Secara rinci, video pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih

imersif dan menarik karena menyajikan informasi dengan cara yang lebih dinamis dan

mudah diakses. Selain itu, video dapat diulang-ulang dan diputar kembali, sehingga

siswa yang memiliki kesulitan dapat mempelajari kembali materi tanpa merasa tertekan

oleh waktu. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah bahwa video

pembelajaran secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa

dibandingkan dengan metode tradisional, terutama ketika dikombinasikan dengan

strategi pembelajaran yang relevan dan interaktif. Pengujian ini penting untuk

menentukan seberapa besar kontribusi media tersebut dalam merangsang motivasi dan

minat belajar di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas fenomena "Penerapan Media Audio Visual Berbasis

Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa," yang relevan dalam

era disrupsi teknologi. Fenomena ini dipilih karena penggunaan media audio-visual,

khususnya video pembelajaran, memberikan dampak signifikan pada minat belajar

siswa. Dalam konteks digitalisasi, video pembelajaran menjadi salah satu sarana efektif

dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Unit

analisis dalam penelitian ini adalah siswa di beberapa sekolah menengah di wilayah

tertentu yang menggunakan media audio-visual dalam pembelajaran. Penelitian ini

menggunakan desain kuantitatif, dengan pendekatan survei untuk mengukur hubungan

antara penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa. Desain kuantitatif

dipilih karena mampu memberikan gambaran yang objektif dan terukur mengenai

fenomena yang diteliti, serta dapat mengevaluasi sejauh mana penggunaan video

pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa. Survei dilakukan

melalui penyebaran kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan data tentang

frekuensi penggunaan video pembelajaran dan tingkat motivasi siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah yang menggunakan

video pembelajaran di beberapa sekolah di Indonesia. Teknik stratified random

sampling digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil merepresentasikan

populasi secara proporsional berdasarkan tingkat pendidikan dan wilayah. Sampel yang

dipilih terdiri dari 300 siswa dari beberapa sekolah yang telah menggunakan media

audio-visual dalam pembelajaran selama minimal satu semester. Data dalam penelitian



ini dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang diisi oleh responden. Kuesioner ini

terdiri dari beberapa bagian, antara lain: bagian pertama mencakup informasi

demografis seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Bagian kedua

mengukur tingkat penggunaan video pembelajaran oleh siswa, termasuk frekuensi dan

durasi penggunaan. Bagian ketiga menilai minat dan motivasi belajar siswa,

menggunakan skala Likert 1-untuk mengukur respon mereka terhadap video

pembelajaran.

Instrumen ini divalidasi melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan metode

Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut menghasilkan data yang

konsisten dan valid. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif

untuk menggambarkan profil responden dan distribusi variabel-variabel yang diteliti.

Selain itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara frekuensi

penggunaan video pembelajaran dengan minat belajar siswa. Untuk mengevaluasi

perbedaan motivasi sebelum dan sesudah penggunaan video pembelajaran, dilakukan uji

beda t-test untuk sampel berpasangan. Proses analisis dilakukan dengan bantuan

software statistik seperti SPSS. Tabel 1 di bawah ini menyajikan hasil statistik deskriptif

tentang tingkat penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa.

Pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahap: 1). Reduksi data: Hasil survei

yang tidak relevan atau outliers disaring agar hanya data valid yang dianalisis. 2).

Display data: Data kemudian diorganisir dalam bentuk tabel dan grafik untuk

memudahkan interpretasi hasil. 3). Verifikasi data: Uji keabsahan dilakukan melalui

teknik triangulasi dengan membandingkan hasil kuesioner dengan literatur yang ada,

serta pengujian hipotesis menggunakan uji statistik. Melalui pendekatan kuantitatif ini,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat tentang pengaruh

media audio-visual berbasis video pembelajaran terhadap peningkatan minat belajar

siswa dalam konteks disrupsi teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Penerapan Media Audio Visual

Berbasis Video Pembelajaran terhadap minat belajar siswa di era disrupsi teknologi.

Data dikumpulkan dari 300 siswa yang menggunakan video pembelajaran dalam proses

belajar. Pengolahan data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial,



serta menggunakan uji korelasi Pearson dan t-test untuk mengukur hubungan dan

perubahan minat belajar. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan statistik deskriptif terkait

frekuensi penggunaan video pembelajaran dan rata-rata minat belajar siswa..

Tabel 1. Statistik Deskriptif Frekuensi Penggunaan Video dan Minat Belajar
Siswa

Kategori Rata - Rata Standar Deviasi

Frekuensi Penggunaan 3,8 0,5

Minat Belajar 4,2 0,6

Dari Tabel 1, rata-rata penggunaan video pembelajaran oleh siswa adalah 3,8 (dalam

skala 5), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa sering menggunakan media

video dalam kegiatan belajar. Minat belajar siswa juga relatif tinggi, dengan rata-rata

4,2. Standar deviasi yang kecil menunjukkan bahwa distribusi data antara siswa

cenderung merata, tanpa banyak variasi antara individu. Data menunjukkan bahwa

siswa yang menggunakan video pembelajaran lebih sering memiliki tingkat minat

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang jarang menggunakan media

tersebut

Dari hasil analisis, terdapat tiga kecenderungan utama yang dapat dirumuskan:

Pertama, terdapat hubungan positif yang signifikan antara frekuensi penggunaan video

pembelajaran dengan minat belajar siswa. Uji korelasi Pearson menunjukkan nilai

korelasi r = 0,65 dengan p < 0,01, yang berarti semakin sering siswa menggunakan

video dalam pembelajaran, semakin tinggi minat belajar mereka. Kedua, hasil uji t-test

untuk sampel berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

dalam minat belajar sebelum dan sesudah penggunaan video pembelajaran. Nilai t-test

adalah t = 8,24, dengan p < 0,001, menunjukkan peningkatan yang signifikan pada

minat belajar setelah penerapan video pembelajaran. Ketiga, siswa dengan tingkat

motivasi awal yang rendah mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam minat

belajar setelah diperkenalkan pada video pembelajaran, dibandingkan dengan siswa

yang sudah memiliki motivasi awal yang tinggi.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap hipotesis bahwa

penerapan media audio-visual berbasis video pembelajaran secara signifikan

meningkatkan minat belajar siswa. Hubungan logis antara frekuensi penggunaan video



dan minat belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh korelasi yang positif, memberikan

bukti kuat bahwa media ini efektif dalam merangsang minat siswa untuk belajar. Hal ini

dapat dijelaskan oleh kemampuan media audio-visual, terutama video, untuk

menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Ketika

dibandingkan dengan metode tradisional, video memungkinkan siswa untuk terlibat

secara visual dan auditori, yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa di era digital.

Oleh karena itu, media video bukan hanya sarana pendukung, melainkan telah menjadi

komponen utama yang mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan konten

pembelajaran.

Hasil uji statistik memperkuat argumen bahwa penggunaan teknologi dalam

pendidikan, khususnya melalui media video, memberikan dampak yang signifikan

terhadap minat belajar siswa, serta berpotensi mengatasi masalah motivasi belajar yang

rendah di kalangan siswa yang terbiasa dengan lingkungan digital. Dengan adanya

hubungan yang positif dan signifikan antara video pembelajaran dan minat belajar,

penelitian ini mendukung argumen bahwa penerapan media audio-visual merupakan

strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama di era disrupsi

teknologi.

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penerapan media audio-visual berbasis

video pembelajaran secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa. Temuan utama

yang mencolok adalah bahwa video pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan

motivasi siswa lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Hal

ini sesuai dengan temuan dari Berk (2009) yang menunjukkan bahwa multimedia,

termasuk video, dapat memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan pemahaman

konsep yang kompleks. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan

video pembelajaran dapat memperbaiki minat belajar siswa. Data menunjukkan bahwa

siswa yang terlibat dengan video pembelajaran menunjukkan peningkatan minat dan

keterlibatan yang lebih tinggi dalam materi dibandingkan dengan mereka yang hanya

menggunakan teks atau metode konvensional lainnya. Ini konsisten dengan hasil

Fiorella dan Mayer (2014) yang mengemukakan bahwa media yang dinamis seperti

video dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih dalam dan menyeluruh. Temuan ini

menegaskan pentingnya penerapan media audio-visual dalam konteks pendidikan

modern, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan minat siswa.



Hasil penelitian ini juga menunjukkan relevansi yang kuat dengan konteks ruang

dan waktu, yaitu era disrupsi teknologi. Dalam konteks saat ini, di mana teknologi

digital mendominasi berbagai aspek kehidupan, video pembelajaran menjadi alat yang

sangat relevan untuk mendukung proses pendidikan. Penelitian ini mencerminkan

kebutuhan mendesak untuk adaptasi metode pembelajaran seiring dengan kemajuan

teknologi, seperti yang juga dicatat oleh Dede dan Richards (2019) dalam kajian mereka

mengenai teknologi dalam pendidikan. Dengan kata lain, hasil penelitian ini membantu

menjelaskan fenomena sosial saat ini di mana teknologi memainkan peran sentral dalam

pendidikan dan memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan

secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan

manfaat penggunaan multimedia dalam pembelajaran. Namun, ada beberapa

inkonsistensi dengan penelitian terdahulu yang melaporkan hasil yang kurang signifikan

terkait efektivitas video pembelajaran. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variabel

kontekstual seperti perbedaan dalam metode pengajaran, jenis video yang digunakan,

atau populasi siswa yang diteliti. Misalnya, Clark dan Mayer (2016) menunjukkan

bahwa desain dan kualitas multimedia berpengaruh besar pada hasil pembelajaran, yang

mungkin menjelaskan perbedaan hasil dalam penelitian ini dibandingkan dengan studi

lain yang tidak mempertimbangkan faktor-faktor ini. Penelitian ini juga menambahkan

dimensi baru pada studi multimedia dengan menyoroti peran spesifik video dalam

meningkatkan minat belajar, berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada

aspek kognitif atau hasil akademik semata. Dengan mengintegrasikan video

pembelajaran dalam kurikulum, studi ini memberikan kontribusi pada pemahaman

bagaimana media audio-visual dapat dioptimalkan untuk menciptakan pengalaman

belajar yang lebih menarik dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi teknis dapat diusulkan

untuk mengoptimalkan penggunaan video pembelajaran. Pertama, pendidik disarankan

untuk memilih dan merancang video yang relevan dengan materi pembelajaran dan

menyertakan elemen interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kedua, pelatihan

bagi pendidik tentang cara efektif menggunakan video dalam pengajaran sangat penting

untuk memastikan bahwa media ini digunakan secara optimal. Ketiga, penelitian lebih

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas



video pembelajaran, seperti durasi, konten, dan frekuensi penggunaan, untuk

memberikan panduan yang lebih terperinci dalam penerapannya di berbagai konteks

pendidikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa video pembelajaran

memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan

wawasan yang bermanfaat untuk pengembangan metodologi pembelajaran berbasis

teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Media Audio Visual Berbasis Video

Pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar

siswa. Dari hasil analisis, terdapat hubungan positif antara frekuensi penggunaan video

pembelajaran dan minat belajar siswa, dengan nilai korelasi Pearson r = 0,65 dan hasil

uji t-test yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat belajar setelah

menggunakan media video. Siswa yang sering terpapar video pembelajaran

menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang

terpapar. Hasil penelitian ini secara logis mengkonfirmasi hipotesis bahwa penggunaan

media audio-visual, terutama video pembelajaran, dapat meningkatkan minat belajar

siswa. Pertanyaan penelitian yang berfokus pada bagaimana video pembelajaran

memengaruhi minat belajar telah terjawab dengan hasil yang signifikan. Minat belajar

meningkat seiring dengan frekuensi penggunaan video, menunjukkan bahwa media ini

memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

Dalam konteks era disrupsi teknologi, di mana akses terhadap teknologi

pendidikan semakin luas, hasil penelitian ini relevan dalam menjelaskan perubahan cara

siswa belajar. Video pembelajaran, sebagai salah satu produk dari perkembangan

teknologi, telah menjadi alat utama dalam proses pendidikan modern. Hasil penelitian

ini menggarisbawahi peran penting media video dalam menarik perhatian siswa dan

meningkatkan minat belajar mereka di tengah era digital yang semakin terintegrasi

dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu

yang juga menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan

minat belajar. Namun, ada beberapa inkonsistensi dalam hasil terkait tingkat efektivitas,

yang mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks sosial, fisik, dan waktu. Beberapa



penelitian sebelumnya berfokus pada penggunaan media audio-visual dalam setting

yang berbeda, seperti pendidikan informal atau lingkungan non-digital, yang

menghasilkan efek yang lebih rendah. Kontribusi penelitian ini terletak pada fokusnya

terhadap penggunaan media video dalam era disrupsi teknologi dan peningkatan literasi

digital, yang belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu. Pendekatan kuantitatif

yang digunakan juga memberikan gambaran empiris yang lebih akurat tentang pengaruh

video pembelajaran terhadap minat belajar.

Untuk memaksimalkan manfaat dari temuan ini, perlu ada upaya lebih lanjut

untuk mengintegrasikan media video dalam kurikulum pendidikan formal.

Pengembangan konten video yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan

kurikulum dapat membantu meningkatkan minat belajar secara berkelanjutan. Selain itu,

guru dan lembaga pendidikan perlu dibekali dengan pelatihan khusus mengenai cara

terbaik mengimplementasikan teknologi audio-visual ini dalam proses pembelajaran.

Pemerintah dan penyedia layanan pendidikan juga disarankan untuk memperluas akses

terhadap perangkat teknologi di sekolah-sekolah yang belum memiliki sarana yang

memadai, sehingga dampak positif penggunaan media audio-visual dapat dirasakan

lebih luas..
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